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Your heart knows the way. Run in
that direction

KALA bangsa berbicara menge-
nai pendidikan saat ini, gambaran
kalimat indah Rumi tersebut rasa-
nya pas. Yah... Rumi bukan se-
dang mengajak berlari secara fisik.
Namun arti harafiah hatimu tahu
jalan yang benar, larilah ke arah
itu’ menjadi pas untuk memikirkan
pendidikan.

Diakui atau tidak, dunia pen-
didikan Indonesia sedang gundah.
Berbicara mengenai masa depan
anak Indonesia, seakan meng-
hadirkan bayangan kelam. Realita
pendidikan masih jauh dari harap-
an. Akhir 2019 The Organization
for Economic Co-operation and De-
velopment (OCED) mengisyarat-
kan kualitas pendidikan di dunia
lewat pemeringkatan Programme
for international Student Assess-
ment (PISA). PISA mengungkap,
Indonesia ‘tertinggal’ dari tetangga
seperti Malaysia dan Brunei.

Mungkin banyak pihak merah
telinga mendengar semua itu.
Bukankah prestasi tingkat dunia
banyak ditunjukkan anak-anak
Indonesia, menjadi dalih ‘menolak’
hasil tersebut. Namun realita lain
tidak bisa diingkari. Tahun 2019
pula, WHO-UNICEF merilis, in-
deks perkembangan anak yang
menunjuk kesehatan dan kesejah-
teraan juga memprihatinkan. Indo-
nesia di peringkat 117 dari 180 ne-
gara. Jauh tertinggal dari negara
ASEAN lain seperti Singapura pe-
ringkat 12, Malaysia 44, Vietnam
58.

Semua kian porak poranda de-
ngan terjadinya pandemi Covid-19.
Pandemi membuat dunia pen-
didikan tergagap-gagap. Seakan
tidak tahu kemana harus melang-
kah dan bagaimana caranya.
Celotehan anak meneriakkan ke-
bosanannya, terlalu banyak tugas,
meski belajar dari rumah, kian
nyaring. Keluhan orang tua kare-
na tidak mampu mendampingi be-
lajar anak, membuat stress
tersendiri. Sementara guru? Tidak
kalah pening dengan pelbagai
problem dan tugas berat yang di-
hadapi. Mulai menyiapkan materi
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" Pendidikan Adalah Investasi

dan berkreasi, memenuhi target
kurikulum hingga beradaptasi de-
ngan teknologi.

Setelah 3-4 bulan pembelajaran
jarak jauh (PJJ), proses belajar
mengajar dalam jaringan (daring),
Menteri Pendidikan dan Kebuda-
yaan baru memberi kesempatan
sekolah menerapkan kurikulum
darurat. Keputusan Mendikbud No
791/P/2020 tentang Pedoman Kuri-
kulum pada Satuan Pendidikan
dalam Kondisi Khusus memberi
keluwesan sekolah memilih kuri-
kulum sesuai kebutuhan pembela-
jaran siswa. Keluwesan ini karena
ada pilihan : mengacu kurikulum
nasional, menggunakan kuriku-
lum darurat dan penyederhanaan
kurikulum secara mandiri. (KR,
8/8)

Terlambatkah Mendikbud? Ada
kearifan lokal mengatakan, lebih
baik terlambat daripada tidak
sama sekali. Dan peribahasa ini
tampaknya pas untuk menjawab
kata-kata sufi asal Asia Tengah,
Maulana Jalaluddin Rumi di atas.
Kesigapan Nadiem harus tetap di-
apresiasi. Sebagai pembuat kepu-
tusan kita anggap saja, hati
Nadiem ‘tahu jalan yang benar’
dan ‘mencoba berlari ke sana’.
Meski KPAI menilai, kurikulum
darurat adalah bukti pemerintah
tidak tegas mengarahkan pembela-
jaran yang tepat dalam situasi
darurat.

Bukan saatnya menyalahkan.
Bangsa ini harus fokus dan bekerja
sama memperbaiki pendidikan un-
tuk masa depan. Pendidikan
adalah investasi. Meski pandemi
membuat proses akademik dan
prestasi akademik semakin ter-
tinggal. Mengingat PJJ, belajar
daring, membuat banyak tes-tes
sekolah, assessment tidak bisa di-
lakukan.

Meski tertatih, kita harus yakin,
pencapaian akademik akan bisa
dikejar. Kini, wabah belum berlalu.
Belum saatnya membuka kelas
tatap muka apalagi kembali ke ku-
rikulum biasa, demi prestasi aka-
demik dan pemeringkatan. Kese-
lamatan anak adalah utama. Anak
bukan untuk coba-coba. [

tanggung jawab penulis.

MANUSIA adalah makhluk sosial
yang tentunya tidak dapat hidup dan
mencukupi kebutuhan hanya dengan
seorang diri. Manusia perlu dan
harus bersinergi dengan yang lain.

Semenjak kelahirannya ke alam
dunia ini, manusia senantiasa
memerlukan pertolongan dari banyak
orang di sekelilingnya. Untuk dapat
memakai sehelai kain dan menikmati
sepiring nasi pun harus melibatkan
kerja banyak orang. Maka alangkah
angkuh dan sombongnya seseorang
yang merasa cukup hanya dengan
dirinya sendiri.

Oleh sebab itu, dalam kehidupan-
nya seseorang harus membangun
kebersamaan dengan yang lain.
Namun demikian, kebersamaan
yang dibangun antara satu dengan
lainnya harus berdasar pada asas
pokok kehidupan manusia itu sendiri
yakni kemanusiaan.

Kita bangsa Indonesia tentu harus
bersyukur dan berbangga bahwa
para pendiri bangsa telah menetap-
kan kemanusiaan termasuk bagian
sila dari Pancasila sebagai dasar ne-
gara setelah ketuhanan.

Memasuki usia ke-75 Kemerde-
kaan Negara Kesatuan Republik

Pikiran Pembaca terbuka bagi siapa saja. Naskah dikirim ke kantor
Redaksi Kedaulatan Rakyat, Jalan Margo Utomo (P Mangkubumi) 40-42
Yogyakarta 55232 Fax (0274) 563125 Telp (0274) 565685 (Hunting) atau
melalui email pikiranpembaca@gmail.com. Naskah dilengkapi fotokopi
atau scan identitas diri berikul nomor telepon yang bisa dihubungi. Isi

Kemanusiaan dan Kemerdekaan

Indonesia, semangat sila
Kemanusiaan yang Adil dan Beradab
sudah semestinya mengalir dalam
setiap nafas dan detak jantung setiap
warganya. Mulai dari para pemimpin
hingga seluruh rakyatnya. Kita tentu
tidak ingin bangunan kehidupan
berbangsa dan bernegara hanya
berdiri di atas kepentingan pribadi
atau golongan tertentu saja.
Momentum bersejarah setiap 17
Agustus dalam rangka memperingati
Hari Kemerdekaan, seyogianya
menyadarkan kita bahwa pengor-
banan jiwa dan raga para pejuang
antara lain untuk membebaskan dan
memerdekakan manusia dan kema-
nusiaan dari penjajahan dan penin-
dasan. Maka sangat tidak manusiawi
apabila kita yang tinggal mengisi ke-
merdekaan justru mengabaikan ke-
manusiaan. Hal itu sama artinya kita
mengabaikan jasa para pahlawan.
Akhirnya, semoga dengan meng-
ingat jasa para pahlawan yang telah
gugur demi meraih NKRI yang
merdeka dan berdaulat membuat kita
lebih memaknai arti penting kemanu-
siaan dan kemerdekaan.
Dede Sulaeman Apandi
SD 1 Padokan, Kasihan, Bantul.

Soekarno dan Hatta

Menjaga rasa kebersamaan, memisah-
kan antara perselisihan politik dan mer-
awat persahabatan pribadi, seperti dicon-
tohkan oleh Soekarno dan Hatta, nam-
paknya tidak lagi terjadi di masa kini.
Yang tentu akibatnya dapat mengancam
persatuan nasional.

SOEKARNO Ketua Panitia Persiapan
Kemerdekaan Indonesia (PPKI). Hatta
Wakil Ketua PPKI.

Menghadapi Jepang Soekarno dan
Hatta bersama Ki Hadjar dan KH
Mas Mansyur membentuk Poetera
(Poesat Tenaga Rakyat.)

Hatta yang mendiktekan, Soekarno
menulis teks Proklamasi. Dan atas
nama Bangsa Indonesia Soekarno-
Hatta memproklamasikan Kemer-
dekaan Indonesia.

Melalui proses panjang dirumus-
kan, dari 1 Juni 1945 sampai 18 Agus-
tus 1945 sehingga menjadi Pancasila.
Pidato Bung Karno 1 Juni 1945
(Lahirnya Pancasila) merupakan ‘ba-
han pokok awal’ bagi perumusan
Pancasila yang baku dan final itu,
yaitu termuat dalam Pembukaan
UUD 1945. Bung Karno sendiri ikut
‘merumuskan kembali’ Pancasila
yang dilahirkan melalui pidato 1 Juni
1945. Bahkan Bung Karno ikut meru-
muskan kembali sebagai Ketua Panitia 9.
Yaitu: Ir Soekarno (Ketua), Mohammad
Hatta (Wakil Ketua), Mr AA Maramis,
Abikusno Tjokrosoejoso, Abdulkahar
Muzakir, HA Salim, Mr Ahmad Soebar-
djo, Wahid Hasjim, Mr Muhammad
Yamin.

Perbedaan Politik

Itulah kebersamaan Soekarno-Hatta
untuk Indonesia Merdeka. Kemudian
terjadi perbedaan politik antara kedua-
nya, kita semua mengetahuinya. Kita
mengenal ‘Dwi Tunggal’, dua orang yang
satu, Bung Karno dan Bung Hatta.
Kemudian kita juga mengenal terjadinya
‘Dwi Tanggal’, yaitu ‘berpisahnya’ Bung
Karno dan Bung Hatta secara politik.

Perkataan Dwi Tanggal tersirat pada
tulisan Hatta berjudul Demokrasi Kita
(1960), yang dilarang beredar oleh Soe-
karno, karena mengeritik keras pemerin-
tahan Presiden Soekarno yang mengarah

Meutia Hatta Swasono

ke pemerintahan diktator. Namun Hatta
dalam Demokrasi Kita menegaskan
sikapnya yang memberi fair chance kepa-
da Presiden Soekarno untuk membuk-
tikan teorinya. Perkataan Dwi Tanggal
diulang lagi oleh Hatta pada Pidato
Penerimaan Doktor HC dari FHUI, 30
Agustus 1975.

Meskipun Hatta berselisih secara poli-
tik dengan Soekarno, namun tidak seca-
ra pribadi. Dalam batin, keduanya tetap
merasakan persahabatan mereka. Keber-
samaan Soekarno-Hatta berlanjut dan
bertahan sampai hubungan pribadi ke-
duanya.

Bung Karno-lah yang melamarkan Siti
Rahmiati menjadi istri Bung Hatta, se-
kaligus Bung Karno menjadi saksi perni-
kahan Bung Hatta. Sebaliknya Bung
Hatta menjadi wali pernikahan Mas Gun-
tur dengan Mbak Heni atas permintaan
Bung Karno . Untuk menggantikan Bung
Karno yang tidak boleh meninggalkan ru-
mah tahanan Wisma Yaso.

Mengirim Surat

Bung Hatta-lah yang berinisiatif me-
ngirim surat kepada Pak Harto ketika
mendengar Bung Karno di Wisma Yaso
bertambah parah sakitnya, dan minta
agar Bung Karno dapat dirawat di RS.

Jam 11.00 siang Bung Hatta berkirim
surat ke Presiden Soeharto, jam 14.00
Bung Karno sudah dibawa ke RSPAD
atas perintah Pak Harto. Kemudian esok
harinya Bung Hatta menulis surat kepa-
da Pak Harto untuk bisa menjenguk
Bung Karno. Jawaban Pak Harto bukan
berupa surat, tetapi mengirim Sekmil
Tjokropranolo untuk mengantar Bung
Hatta ke RSPAD Gatot Subroto sore itu
juga. Saya, adik saya Gemala, Sekpri
Bung Hatta, Wangsa Widjaja, didam-
pingi Jenderal Tjokropranolo mengun-
jungi Bung Karno di RSPAD.

Dalam pertemuan tidak ada isak-
tangis saling sesenggukan, seperti
yang sering dibayangkan dan digam-
barkan beberapa penulis. Bung Hatta
langsung menuju tempat tidur di
mana Bung Karno berbaring, dan
menanyakan : "Aaah, No, bagaimana
kabarmu?” (No adalah panggilan
akrab dari Bung Hatta dalam menya-
pa Bung Karno).

Bung Karno terdiam sejenak, tak
lama kemudian air mata mengalir ke
bantal. Bung Karno minta zuster
mengambilkan kacamata untuk dapat
melihat Bung Hatta dengan lebih je-
las. Lalu terucap dari Bung Karno:
“hoe gaat het met jou?” (bagaimana
kabarmu?). Bung Hatta mengangguk,
yang mengisyaratkan kabar baik-baik sa-
ja. Rasa haru Bung Hatta nampak de-
ngan mengusap kedua lengan Bung
Karno. Tampak sekali ketegaran karak-
ter Bung Hatta. Keduanya tidak banyak
berbincang, mereka bicara dalam batin.

Itulah terakhir kali Bung Hatta berte-
mu dan berbicara satu-dua kata dengan
Bung Karno. O

*) Prof Dr Meutia Hatta Swasono,
Guru Besar UL, mantan Menteri
Pemberdayaan Perempuan

KR-10OKO SANTOSO

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih partisi-
pasinya dalam menulis dan mengirimkan artikel
untuk SKH Kedaulatan Rakyat. Selanjutnya
redaksi hanya menerima tulisan lewat email :
opinikr@gmail.com dengan panjang tulisan an-
tara 535 - 575 kata, dengan mengisi subjek me-
ngenai isu yang ditulis serta jangan lupa me-
nampilkan fotocopy identitas. Terimakasih.

Kekerasan pada Anak di Masa Pandemi

MACAN wae ora tegel mangan gogor-e.
Peribahasa Jawa itu sejatinya telah
mengingatkan pada manusia, bila bi-
natang yang disebut 'Raja Hutan’ yang
dikenal sangat garang sangat melindungi
anaknya. Ironis! Ketika ada manusia
yang mengaku beradab ternyata tega
memperkosa, anak kandungnya. Apakah
manusia lebih garang daripada macan?

Peristiwa Blora dimana seorang lelaki
berinisial AP tega melecehkan secara sek-
sual, anak kandung yang masih berusia
12 tahun tentu mengusik jiwa kemanu-
siaan. Yang membuat warga lega, karena
bocah itu meski diancam, namun rasa
sakit di bagian alat vital membuat meng-
adu pada ibunya. Sehingga peristiwa
akhir Juli lalu, terbongkar.

Sementara dua bulan sebelumnya se-
orang petani yang sudah pisah rumah de-
ngan istrinya di Rembang diringkus
polisi. Lelaki tersebut telah melakukan
pencabulan pada seorang bocah berusia 6
tahun, tetangga rumah. Semula bocah
tersebut tidak mau mengaku pada ibu-
nya. Namun bukti-bukti yang didapat ibu
yang menemukan anak di dalam kamar
dengan kondisi tidak semestinya, membu-
atnya langsung melaporkan pada polisi.

Pandemi

Adakah kasus kekerasan seksual ter-
hadap anak ini terkait dengan pandemi
Covid-19 yang tak kunjung berakhir?

Masa pandemi Covid-19 harus diakui
menjadi sulit anak-anak. Bukan semata
hak mereka banyak terabaikan. Tetapi
tidak sedikit yang menerima kekerasan
fisik hingga pelecehan seksual. Di daerah,
pelbagai kasus pelecehan seksual pada
anak banyak terkuak. Tragis! Karena
umumnya, pelaku adalah orang dekat
baik secara kekerabatan maupun kehidu-
pan sosial. Sehingga muncul kekhawati-
ran bila fenomena gunung es ini suatu

Agus Sutomo

ketika bisa menjadi bom yang akan
meledak, bila wabah tak kunjung berlalu.

Kementrian Pemberdayaan Perem-
puan dan Perlindungan Anak (PPPA)
mencatat terjadinya 3.000 kasus kekeras-
an anak selama pandemic Covid-19, seca-
ra nasional. Sebanyak 852 anak meng-
alami kekerasan fisik, 768 psikis, dan
1.848 kasus kekerasan seksual. Apakah
kemudian belajar di rumah atau bekerja
dari rumah menyumbang terjadinya ka-
sus tersebut?

Namun umumnya kasus kekerasan ter-
hadap anak perempuan dilakukan orang
terdekat atau orang yang dikenal anak :
bapak, saudara lelaki, kakek, paman dan
juga tetangga. Artinya, rumah yang se-
mestinya menjadi tempat aman bagi
anak, bisa dikatakan kini tidak lagi
sepenuhnya aman.

Merujuk data Sistem Informasi Online
Perlindungan Perempuan dan Anak
(Simfoni PPA) Jawa Tengah,

juga begitu dahsyat. Diiming-imingi uang
Rp 1.000, permen bahkan akan diberi
mantra agar menjadi lelaki perkasa, su-
dah bisa memikat anak. Sehingga anak
lebih mudah diperdaya. Mulai dilecehkan
hingga diperkosa atau disodomi.
Kejahatan terlebih kejahatan seksual
pada anak adalah kejahatan luar biasa.
Apalagi kalau melihat dampak pada kor-
ban. Mulai trauma, hiperseks, hamil atau
menjadi pelaku - terutama korban sodomi
- tentu menjadi hantu bagi kita semua.
Adalah tepat Presiden Joko Widodo me-
nandatangani Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang (Perpu)
Nomor 1 Tahun 2016 tentang Perubahan
Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak.
Karena perpu ini mengatur kemungkin-
an pidana mati juga tindakan kebiri
kimia bagi pelaku. Tinggal bagaimana
pelaksanaan tanpa diskriminasi.
Semoga aturan ini bisa melindungi
anak-anak, melindungi masa depan. [J
*) Agus Sutomo, jurnalis di Rembang

selama Januari - Juni ter-
dapat 381 kasus kekerasan
terhadap anak. Yang terjadi
hampir merata di seluruh
wilayah. Artinya, kekeras-
an terhadap anak terus ter-
jadi, terlebih pada saat pan-
demi. Ketika perekonomian
yang masyarakat yang
mengalami penurunan dan
aktivitas hanya dibatasi ha-
nya di rumah saja.
Potensial
Mengapa anak-anak, baik
perempuan atau laki-laki,
potensial menjadi korban ke-
jahatan seksual? Selain an-
caman pelaku, bujuk rayu
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Kampus diharap segera lakukan perkuliahan
-- Tahun ajaran baru akan mulai
September

Sektor pertanian penyelamat resesi ekonomi
-- Ayo bertani...... !

Korban Pantai Goa Cemara sudah dievakuasi
-- Semoga husnul khatimah

kg

desteske

Eez=s

Medaubatan Rakyat

Supriyatin.

lankryk13@gmail.com.
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